&SA,SK“MQ\.\.&&»W‘ £ yeon

UNIDA

UNIVERSITAS DARUSSALAM GONTOR

Ae s
i (.su.o.ﬂj‘"“. 5 s

SRR RUICLERY e DL p

O3 e o3
ol Il 48
5500998 ~35558 WLl 1o Zasle-
€58/1887



S S LS e Ldall p ggie

e ez

Lyl plas) By o e b JLSY s

2yl LK 3 (51) il 2y e J gl

FeINY
e e 5ddy Do
LoONONONET o) 3

MLS, M.A ¢ 55 (g3l jnt

e 5 )\n
o2l Iyl 5

58S r)L.J\)\s Jao\>

XA VRIS



z
iy

UNIDA

UNIVERSITAS DARUSSALAM GONTOR



ABSTRAK
Konsep Sekularisme Dalam Pandangan Gereja Katolik
Dyla Zulvyanti Markhamah
422021215052

Istilah sekularisme dan pahamnya adalah sesudah adanya peristiwa pengekangan
oleh gereja yang menahan pintu penemuan dan juga pemikiran sains. Dalam konteks ini,
Gereja Katolik memandang sekularisme sebagai fenomena signifikan yang memengaruhi
struktur sosial dan pemikiran di zaman modern. Sekularisme, yang cenderung
memisahkan agama dari ruang publik, menjadi tantangan tersendiri bagi Gereja Katolik.
Namun, Gereja tidak semata-mata menentangnya, melainkan membuka ruang dialog
dengan masyarakat sekuler untuk menjaga relevansi nilai-nilai religius di tengah arus
modernitas. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengangkat topik
bagaimana Gereja Katolik memahami dan merespons sekularisme, baik ekstrem maupun
moderat, demi mempertahankan identitas religiusnya sekaligus beradaptasi dengan
dinamika zaman.

Dari fenomena diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana pandangan gereja
katolik terhadap konsep sekularsime.

Penelitian ini merupakan dari kajian Pustaka dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis yang bertujuan untuk memahami tentang konsep sekularisme dalam
pandangan gereja katolik, selanjutnya dianalisa dengan merujuk pada dokumen-dokumen
penting Gereja, seperti Gaudium et Spes, Evangelii Gaudium, dan Laudato Si’. Peneliti
menggunakan pendekatan teologis untuk menjelaskan sekuarisme dari sudut pandang
teologi Gereja Katolik yang berdasarkan dokumen keuskupan.

Dalam penelitian sederhana ini penulis dapat menyimpulkan bahwa: Gereja
Katolik menolak sekularisme yang ekstrem karena dianggap mengabaikan nilai-nilai
spiritual yang krusial dalam kehidupan manusia. Sebaliknya, Gereja menerima
sekularisme yang moderat, yang menciptakan ruang untuk dialog antaragama dan
mendukung kebebasan beragama. Dalam ranah sosial, Gereja secara aktif terlibat dalam
berbagai isu, termasuk keadilan sosial, pelestarian lingkungan, dan perlindungan hak
asasi manusia, sebagai wujud nyata dari penerapan nilai-nilai Injil. Inisiatif ini
mencerminkan komitmen Gereja untuk menghadapi dinamika dunia modern yang
semakin sekuler tanpa kehilangan esensi religiusnya. Kemampuan untuk beradaptasi ini
menunjukkan bahwa Gereja dapat menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, sambil
tetap menjaga identitasnya sebagai lembaga keagamaan.

Akhir kata dari penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi studi lebih lanjut mengenai hubungan antara agama dan sekularisme di era
global. Penelitian yang sederhana ini masih memiliki kekurangan dan ruang untuk
pengembangan lebih lanjut. Namun, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat,
baik bagi para peneliti, pembaca, maupun diskursus keagamaan pada umumnya.

Kata Kunci: Sekularisme, Gereja Katolik, Pandangan
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